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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Daerah penelitian Desa Talang Tembago memiliki kondisi geologi meliputi 

geomorfologi yang terdiri atas dua bentuklahan yaitu perbukitan vulkanik dan 

lereng kaki vulkanik, tersusun atas tiga satuan batuan dari urutan tertua hingga 

muda yaitu Lava Basalt, Satuan Breksi Polimik dan Satuan Breksi Monomik. 

Dipengaruhi oleh struktur geologi berupa kekar dengan arah kompresi 

Baratdaya –Timurlaut dan sesar yang berarah Baratlaut –Tenggara dan 

Baratdaya –Timurlaut. 

2. Dari hasil pembobotan dan perhitungan parameter-parameter penilaian 

menurut Kubalikova (2013), daerah penelitian Desa Talang Tembago 

ditemukan 6 potensi objek geowisata dengan tingkat nilai kelayakan secara 

berurutan yaitu yaitu Geosite Bukit Putih (G2) dengan nilai kelayakan 68,3%, 

Geosite Air Terjun Telun Babi (G3) dengan nilai kelayakan 63,3%, Geosite Air 

Terjun Empenau (G1) dengan nilai kelayakan 60,5%, Geosite Tebing Lava 

Basalt (G4) dengan nilai kelayakan 58,4%, Geosite Puncak Talang Tembago 

(G5) dengan nilai kelayakan 58,4% dan Geosite   Bukit Batang Muncung (G6) 

dengan nilai kelayakan 49,1%. Geosite pada daerah penelitian yang 

diidentifikasi memiliki nilai persentase kelayakan >50% artinya memiliki 

potensi yang dapat diprioritaskan dalam pengembangan lebih lanjut.  

3. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan terhadap geosite di Desa Talang 

Tembago dan sekitarnya, diperlukan pembangunan dari segi infrastruktur dan 

fasilitas penunjang setiap geosite agar tercipta tempat wisata yang nyaman dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat terutama disekitar desa.  

6.2. Saran 

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk potensi geosite menjadi 

geowisata seperti, sumber daya manusia (SDM) lebih di kembangkan, 

meningkatkan promosi dan publikasi, melestarikan dan melindungi warisan 

geosite, untuk pemerintah daerah dimohon untuk lebih memperhatikan aset wisata  
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dengan menambahkan sarana dan prasarana pariwisata,  memberi peluang untuk 

membuka berbagai usaha yang dapat mendukung obyek wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


